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Abstrak. Indonesia memiliki keragaman budaya. Melalui tinjauan Psikologi Lintas
Budaya, dapat dilihat kekhasan tiap kelompok etnik. Salah satu aspek psikologis yang
menentukan kecenderungan perilaku individu adalah nilai (value). Penelitian ini
mendeskripsikan sistem nilai pada mahasiswa dari empat kelompok etnik di
Indonesia, yaitu Batak, Minang, Jawa, dan Sunda. Keempat kelompok etnik tersebut
dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini karena merupakan kelompok etnik besar
di Indonesia dan memiliki kekhasannya masing-masing. Budaya Batak dan Minang
bersifat monolateral, di mana budaya Batak adalah patrilineal, dan budaya Minang
adalah matrilineal. Sedangkan budaya Jawa dan Sunda bersifat bilateral. Selain itu,
juga terdapat perbedaan peran jenis kelamin pada tiap kelompok etnik tersebut yang
diwarnai budaya. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 413 mahasiswa dari
kelompok etnik Batak, Minang, Jawa, dan Sunda yang. mepjadi mahasiswa di
Bandung. Teknik sampling yang digunakan adalah clustér-randohysampling. Data
dikumpulkan menggunakan, RVQ-40 dari_Shalom Schwartzsyang diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia dan diuji validitas serta reliabilitasnya(Cronbach’s Alpha
= 0,877). Hasil penelitian menunjukkan‘bahwa_perbedaan profil nilai dan orientasi
nilai pada mahasiswa darilkeempat kelompok etnik tersebut diwarnai-eleh perbedaan
budaya dan peranjenis kelamin.

Kata kunci: Psikologi Lintas Budaya, sistem nilai, kelompok etnik di Indonesia

1. Pendahuluan

Berdasarkan-data Badan Pusat Statistik tahun®2010, Indonesia memiliki 1340
kelompok etnik yang tersebar dari Sabang hingga Merauke. Dengan banyaknya jumlah
kelompok etnik, Indonesia memilikiTberagam®budaya/dan adat istiadat yang memperkaya
khasanah Indonesia. Terdapat 4 kelompok etnik terbesar di Indonesia, yaitu Jawa
(41,7%), Sunda (15,4%), Batak (3,0%) dan Minang (2,7%). Keragaman etnik ini
berkontribusi bagi keunikan tingkah laku dari anggota kelompok etnik, termasuk
mengenai nilai (values) yang dimiliki individu.

Nilai (values) merupakan belief yang terkait dengan affect dan mengacu pada
tujuan yang diinginkan yang memotivasi aksi (Schwartz, 2005a : 4). Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa nilai akan menentukan cara individu bertingkah laku dan memiliki
peran penting sebagai dasar motivasi dari tingkah laku individu. Cara individu
menampilkan tingkah lakunya tentu akan berbeda dengan individu lain karena didasari
oleh nilai-nilai yang berbeda. Adanya sistem nilai dalam diri individu, menjelaskan
bahwa individu memiliki orientasi nilai yang berbeda-beda tergantung pada prioritas
nilai-nilai yang dianggap lebih penting oleh individu tersebut. Prioritas nilai ini akan
tampak dalam perilaku yang ditampilkan oleh individu.

Adalah menarik untuk melakukan kajian mengenai persamaan dan perbedaan
nilai mahasiswa dari keempat kelompok etnik tersebut. Kajian mengenai persamaan dan
perbedaan pada fungsi psikologis individu di berbagai kelompok budaya dan etnik (Berry,
1992 : 2), adalah merupakan kajian Psikologi Lintas Budaya.
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2. Perumusan Masalah

1. Bagaimana profil sistem nilai mahasiswa etnik Batak, Minang, Jawa dan Sunda?

2. Bagaimana prioritas nilai pada mahasiswa dari keempat kelompok etnik tersebut?

3. Bagaimana gambaran perbandingan kekhasan dan perbedaan sistem nilai
mahasiswa dari keempat kelompok etnik tersebut?

3. Metodologi Penelitian

Desain penelitian ini adalah deskriptif dan komparasi pada nilai rerata empat
kelompok etnik melalui pendekatan cross-cultural psychology.

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa perguruan tinggi di Bandung yang
berasal dari etnik Batak, Minang, Jawa, dan Sunda, dan berusia 20-23 tahun. Teknik
sampling yang digunakan adalah cluster random sampling.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah PVQ-40 (Portrait Value
Questionnaire) dari Shalom Schwartz.

4. Hasil dan Pembahasan
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Gambar 2. Profil Sistem Nilai Tiap Kelompok Etnik
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Berdasarkan gambar 2. tersebut, secara umum, nilai power tergolong paling
rendah pada keempat kelompok etnik. Artinya, nilai yang berkaitan dengan
mengendalikan dan mengatur orang lain mengenai apa yang harus orang lain lakukan,
bukanlah merupakan nilai yang utama pada keempat kelompok etnik ini. Nilai power
dipandang kurang berorientasi pada kehidupan sosial, sehingga mahasiswa dari keempat
kelompok etnik ini tidak menunjukkan keutamaan pada nilai ini. Keinginan untuk
diterima di dalam lingkungan sosial, bisa jadi mendasari rendahnya nilai power pada
keempat kelompok etnik ini.

Nilai-nilai yang berkaitan dengan nilai kehidupan sosial, seperti universalism,
conformity, dan benevolence, berada pada nilai keutamaan yang relatif sama pada
keempat kelompok etnik. Tuntutan kehidupan sebagai mahasiswa perguruan tinggi,
menuntut mereka untuk dapat menyesuaikan diri dengan nilai-nilai kehidupan sosial dan
mengikuti aturan agar dapat diterima secara sosial.

Jika nilai power adalah nilai yang paling rendah pada keempat kelompok etnik,
maka secara umum nilai self-direction termasuk dalam kelompok nilai yang tinggi pada
keempat kelompok etnik. Nilai self-direction yang mengutamakan individu untuk
melakukan berbagai hal menurut caranya sendiri, mengindikasikan bahwa sebagai
mahasiswa, individu harus memiliki kemauan untuk mengarahkan dirinya sendiri agar
dapat mencapai keberhasilan studi.

Pada kelompok etnik Batak, nilai tertinggi adalaly power.dan-achievement. Secara
kultural, mahasiswa etnik Batak dituntut untuk lebih-memiliki-power dan achievement,
tuntutan untuk memiliki-prestasi”yang dapat ‘dibanggakan. Untuk dapat menunjang
keberhasilan pencapaian prestasi, adalah penting untuk berorientasi pada nilai self-
direction, sehingga mahasiswa dapat mengarahkan dirinya“dalam memikirkan ide-ide
baru yang kreatif. Di sisi lain, nilai security pada mahasiswa etnik Batak juga tergolong
tinggi dibandingkan mahasiswa dari kelompok lain. Hal ini terjadi, karena mahasiswa
etnik Batak memandang penting untuk dapat tinggaldi lingkungan'sosial yang aman,
sehingga mereka dapat mengarahkan diri untuk,fokus padatuntutan kultural untuk meraih
kesuksesan. Dibandingkan ketiga kelompokeetnik lainnyas nilai-tradition pada mahasiswa
etnik Batak memiliki rerata tinggi. Hal ini terjadi Karena tradisi masih dianggap penting
dalam kehidupan masyarakat Batak, yang diimplementasikan dalam kehidupan
keseharian mahasiswa kelompok etnik'ini.

Pada kelompok mahasiswa etnik Minang, nilai stimulation tampak lebih tinggi
dibandingkan nilai stimulation pada ketiga kelompok etnik lainnya. Hal ini menjelaskan
bahwa mahasiswa kelompok etnik Minang, senang mengambil resiko dan selalu mencari
tantangan. Seperti halnya mahasiswa kelompok etnik Batak, mereka juga berorientasi
pada kemandirian dalam berpikir dan bertindak yang ditunjukkan melalui nilai self-
direction yang tergolong cukup tinggi. Hal ini terjadi karena kedua kelompok etnik ini
memiliki nilai spesifik yang mengajarkan kepada anggota kelompok budayanya untuk
pergi merantau. Aktivitas pergi merantau adalah salah satu refleksi kemandirian mereka
dalam berpikir dan bertindak.

Pada kelompok etnik Jawa, nilai universal dan benevolence termasuk dalam
kelompok nilai dengan rerata yang tinggi. Orientasi budaya Jawa yang lebih
mengutamakan harmonisasi dalam kehidupan sosial, mewarnai orientasi nilai mahasiswa
dari kelompok etnik ini. Namun, dibandingkan dengan kelompok etnik Minang dan
Sunda, pada mahasiswa kelompok etnik Jawa, nilai power memiliki rerata yang lebih
tinggi. Budaya feodal dan keharusan untuk menuruti aturan yang cukup kuat di dalam
kultur Jawa, bisa jadi mewarnai orientasi nilai mahasiswa kelompok etnik ini.
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Dibandingkan ketiga kelompok etnik lainnya, nilai self-direction tampak paling
rendah pada kelompok etnik Sunda. Nilai stimulation yang berorientasi pada kemauan
untuk mencari tantangan baru, juga memiliki rerata rendah. Hal ini menjelaskan, bahwa
mahasiswa kelompok etnik Sunda, cenderung tampak lebih santai dan kurang memiliki
kemauan dibandingkan mahasiswa ketiga kelompok etnik lainnya. Mereka tampak
kurang memiliki kemauan keras untuk berusaha dan bekerja. Tampaknya, ungkapan
“kumaha engke” dapat menjelaskan orientasi nilai yang tidak menuntut diri pribadi untuk
berusaha dan mengarahkan diri dalam kehidupannya.

Profil Nilai Berdasarkan Jenis Kelamin

6
4 _
B Laki-Laki
2 1 B Perempuan
O -
Univ Con Trd Ben Sec Pwr Ach Hed SD Sti

Tabel 3. Profil.Sistem-Nilai, Berdasatkandenis Kelamin

Gambar 3. di-atas,"memperlihatkan bahwa secara umum laki-laki memiliki nilai
self-direction dan power yang lebih tinggi daripadasperempuan. Sedangkan pada
perempuan, nilai conformity dan hedonism lebih tinggi-dibandingkan laki-laki. Hal ini
terjadi, karena pola pengasuhan yang membedakan antara anak laki-laki dengan anak
perempuan.

Nilai self-direction dan power yang lebih'tinggi pada laki-lakimenjelaskan bahwa
pengasuhan laki-laki lebih berorientasi pada tuntutan agar laki-laki memiliki kemandirian
dalam berpikir danybertindak, serta memiliki kemampuan®untuk menentukan dan
mengendalikan orang lain. Sedangkan pengasuhan pada perempuan menunjukkan bahwa
perempuan dituntut untuk dapat mengikuti aturan dalam-menyesuaikan-diri di lingkungan
dengan nilai conformity yang tinggi. Perempuan juga memiliki nilai hedonism yang lebih
tinggi dari pada laki-laki, karena adanya kecenderungan perempuan untuk dapat
memuaskan kebutuhan-kebutuhan pribadi tanpa tuntutan yang terlalu tinggi dalam
pencapaian prestasi.

Profil Nilai Kelompok Etnik Pada Kedua Kelompok Jenis Kelamin

W Laki-Laki

B Perempuan

O B N W B U1 O
I

Univ Con Trd Ben Sec Pwr Ach Hed SD Sti

Tabel 4. Profil Nilai Etnik Batak Pada Dua Kelompok Jenis Kelamin
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Gambar 4., diatas memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan orientasi nilai
budaya pada jenis kelamin yang berbeda di kelompok etnik Batak. Perbedaan orientasi
nilai ini mengindikasikan adanya perbedaan perngasuhan yang ditentukan oleh jenis
kelamin. Laki-laki Batak lebih dituntut untuk sukses, dan menunjukkan nilai powerful
dibandingkan perempuan, yang ditunjukkan melalui rerata nilai power yang lebih tinggi
daripada perempuan. Salah satu kebanggaan bagi laki-laki Batak, adalah ketika mereka
bisa mencapai 3H (hamoraon, hagabeon, hasangapon), di mana nilai tersebut
mengindikasikan nilai power dalam tatanan sosial orang Batak.

Budaya Batak yang patrilineal, tidak menekankan keutamaan peran perempuan
dalam tatanan sosial. Perempuan sejatinya berperan di belakang layar dan dituntut untuk
dapat menyesuaikan diri dengan aturan-aturan dalam tatanan sosial. Hal ini tampak pada
nilai conformity yang lebih tinggi pada perempuan Batak daripada pada laki-laki Batak.
Hal menarik lainnya, tampak pada tingginya rerata nilai hedonism pada perempuan Batak.
Hal ini mengindikasikan bahwa perempuan Batak mengutamakan pentingnya nilai-nilai
yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan personalnya.

B Laki-Laki

B Perempuan

Univ Con . Trd Ben Sec Pwr_. Achh Hed .SD Sti

Gambar 5. Profil Nilai,Etnik-Minang Pada Dua Kelompok Jenis Kelamin

Gambar 5 pada halaman sebelumnya adalah mengenai profil etnik Minang.
Budaya Minang adalah budaya matrilineal, di mana peran perempuan adalah penting
dalam tatanan sosial budaya Minang. Hal ini tampak dalam orientasi nilai pada kelompok
mahasiswa etnik Minang dari kedua jenis kelamin.

Dengan budaya matrilineal, perempuan memainkan peran yang lebih utama
daripada laki-laki di dalam budaya Minang. Implikasinya, perempuan Minang memiliki
orientasi nilai security yang lebih tinggi, karena perempuan Minang memandang penting
untuk mendapatkan keyakinan bahwa mereka mendapatkan jaminan rasa aman dalam
menjalankan perannya. Sedangkan pada laki-laki Minang, tuntutan untuk merantau
melalui budaya manggaleh, membuat laki-laki Minang lebih berorientasi untuk memiliki
kemandirian dalam berpikir dan bertindak, yang tampak dari nilai rerata self-direction
yang lebih tinggi dibandingkan pada perempuan Minang. Nilai self-direction ini juga
mendasari perilaku laki-laki Minang untuk pergi merantau dalam upaya untuk
mendapatkan keberhasilan dalam kehidupannya.
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Gambar 6. Profil Nilai Etnik Jawa Pada Dua Kelompok Jenis Kelamin

Kepatuhan terhadap suami (laki-laki) merupakan salah satu nilai yang dianggap
penting di dalam budaya Jawa. Suami memiliki kedudukan yang lebih tinggi daripada
istri. Istri diwajibkan untuk tunduk dan patuh terhadap perintah suami. Realisasi peran
jenis kelamin ini, tampak dalam orientasi nilai power ya@\gﬂémlg%nggi pada mahasiswa

laki-laki Jawa daripada pada mahasiswa perempuan Jawe. >
Seperti halnya pada mé S jﬁjf-n])tan Bata sisyva perempuan Jawa
tampak memiliki o asi-nilail hedoni gllebih tifgg ada mahasiswa laki-laki

Jawa. Baik pada etnik|B Jawa, ini merupakan indikasi bahwa perempuan
memandang penting untuk berorientasi pada pemenuhan lé’tﬁ)fﬁhan personalnya, karena
posisi mereka di dalam tatanan sosial tidaklah seutama posisi peran jenis kelamin laki-
laki.

O
Nilai universalism, itymd ne
mahasiswa kelompok ik Ja e
mengindikasikan hidup orang Ja ng
lingkungan sekitar engutamakan kerukunan.

Walaupun rerata nilai self-direction pada mahasiswa laki-laki Jawa tampak lebih
tinggi daripada rerata nildi Self-direCtion p%damaﬁiﬁvﬁl PeHaer@an Jawa, namun
keduanya tergolong tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua kelompok jenis
kelamin ini menunjukkan kemandirian dalam bertindak yang diwujudkan juga dalam
kemauan untuk bekerja dengan sungguh-sungguh.

a jenis kelamin
tinggi. Hal ini
selarasan dengan
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Gambar 7. Profil Nilai Etnik Sunda Pada Dua Kelompok Jenis Kelamin
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Berbeda dengan budaya Batak dan Minang yang bersifat monolateral, budaya
Sunda bersifat bilateral. Artinya, tidak terdapat spesifikasi peran antara laki-laki dan
perempuan dalam tatanan sosial. Selain itu, peran keluarga inti adalah lebih utama bagi
masyarakat etnik Sunda, dibandingkan etnik Batak dan Minang yang lebih
mengutamakan peran sistem kekerabatan.

Tabel 7 memperlihatkan hal menarik, di mana rerata nilai pada laki-laki Sunda
tampak tinggi pada nilai power dan stimulation. Hal ini mengindikasikan bahwa laki-laki
Sunda memandang penting untuk memiliki kekuasaan dan mengatur orang lain, serta
melakukan hal-hal yang berorientasi pada upaya meningkatkan gairah kehidupannya
melalui nilai stimulation. Sehingga tampak bahwa mahasiswa laki-laki Sunda memiliki
keinginan untuk berkuasa, namun kurang menunjukkan kemauan Kkeras untuk
menunjukkan pencapaian keberhasilan.

Sedangkan pada perempuan Sunda, rerata tertinggi tampak pada nilai security,
hedonism dan conformity. Artinya, perempuan Sunda memiliki orientasi untuk
memperoleh jaminan rasa aman dan menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial, serta
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan personalnya.

5.  Kesimpulan

Terdapat perbedaan profil sistem nilai dan prioritas.nilai pada keempat kelompok
etnik yang diwarnai budaya dari masing-masing ketompok-etnik. Profil sistem nilai
mahasiswa etnik Batak;-tampak-menonjol-pada nilai power dan achievement. Profil
sistem nilai mahasiswa etnik Minang, tampak menonjol pada nila# stimulation dan self-
direction. Profil sistem nilai mahasiswa etnik Jawa, tampak menonjol pada nilai universal
dan benevolence. Sedangkan profil sistem nilai mahasiswa etnik Sunda tampak rendah
pada nilai self-direction dan stimulation.

Terdapat perbedaan orientasi nilai padakeduasjenis kelamin. lzaki-laki memiliki
nilai self-direction dan power yang lebih tinggi daripada perempuan. Sedangkan pada
perempuan, nilai conformity dan hedonism lebih tinggi dibandingkan laki-laki.

Terdapat perbedaan “orientasi nilai pada kedua jenis kelamin pada keempat
kelompok etnik. Hal ini terkait sistem relasi hubungan sosial (matrilineal dan patrilineal)
serta peran jenis kelamin'yang'diajarkan-di budaya tersebut.

6. Saran

Untuk penelitian lanjutan, dapat dilakukan pengujian untuk melihat keterkaitan
sistem nilai individu dengan aspek psikologis lainnya, guna mendapatkan kejelasan peran
budaya dalam membedakan individu.
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